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Abstract 

The purpose of this study is to determine the influence of self-efficacy and self-control 

on academic procrastination of State Vocational High School 4 Pandeglang. The 

research method used is a survey method with a descriptive approach. The samples 

in this study was 134 respondents. For data processing, researchers processed 

questionnaires using a likert scale. The variables Academic Procrastination (Y), Self-

Efficacy (X1), and Self-Control (X2) are primary data in the form of research 

questionnaires. Data analysis techniques using multiple linear regression with SPSS 

program version 2 3.0 it begins by looking for an analysis requirement test using the 

Kolgomorov-Smirnov normality test with academic procrastination significance 

results of 0.200, self-efficacy of 0.200, and self-control of 0.200. Then use a linearity 

test with significance values on the linearity of self-efficacy and self-control of 0.000. 

Test classical assumptions using heteroskedasticity test in Spearman rho test with 

variable significance values of self-efficacy of 0.195 and self-control of 0.08 8. The 

multicholinearity test of self-efficacy and self-control variables had a tolerancre 

value of 0.9 71 and a VIF value of 1.029. The F test is worth 116.547. and the T test 

on the self-efficacy variable of -1.861 and the self-control variable of -14.621. The 

result of the multiple regression equation is as follows Ŷ = 9,817 – 0,163X1 – 0,946X2, 

From the equation, the influence of self-efficacy and self-control on academic 

procrastination has an influence in a negative and significant direction. The result 

of the coefficient of determination (R2) is 0.640 which means that the degree of 

influence of self-efficacy and self-control on academic procrastination belongs to the 

very strong classification. 
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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efikasi diri dan kontrol 

diri terhadap prokrastinasi akademik siswa SMK Negeri 4 Pandeglang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan deskriptif. 

Sampel pada penelitian ini sebanyak 134 responden. Untuk pengolahan data, Peneliti 

mengolah kuesioner dengan menggunakan skala likert. Variabel Prokrastinasi 

Akademik (Y), Efikasi Diri (X1), dan Kontrol Diri (X2) merupakan data primer yang 

berbentuk kuesioner penelitian. Teknik analisis data menggunakan regresi linear 

berganda dengan program SPSS versi 23.0 dimulai dengan mencari uji persyaratan 
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analisis dengan menggunakan uji normalitas Kolgomorov-Smirnov dengan hasil 

signifikansi prokrastinasi akademik sebesar 0,200, efikasi diri sebesar 0,200, dan 

kontrol diri sebesar 0,200. Lalu menggunakan uji linearitas dengan nilai signifikansi 

pada linearity efikasi diri dan kontrol diri sebesar 0,000. Uji asumsi klasik dengan 

menggunakan uji heteroskedastisitas dalam uji Spearman rho dengan nilai 

signifikansi variabel efikasi diri sebesar 0,195 dan kontrol diri sebesar 0,088. Uji 

multikolinearitas variabel efikasi diri dan kontrol diri memiliki nilai tolerancre 0,971 

dan nilai VIF sebesar 1,029. Uji F bernilai 116,547. dan uji T pada variabel efikasi 

diri sebesar -1,861 dan variabel kontrol diri sebesar -14,621. Hasil persamaan regresi 

berganda adalah sebagai berikut Ŷ = 9,817 – 0,163X1 – 0,946X2, dari persamaan 

tersebut pengaruh dari efikasi diri dan kontrol diri terhadap prokrastinasi akademik 

memliliki pengaruh dengan arah negatif dan signifikan. Hasil koefisien determinasi 

(R2) adalah 0,640 yang mengartikan bahwa tingkat pengaruh efikasi diri dan kontrol 

diri terhadap prokrastinasi akademik termasuk pada klasifikasi sangat kuat.  

Kata Kunci – Efikasi diri, Kontrol Diri, Prokrastinasi Akademik 
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Pendahuluan  

Indonesia memiliki tiga jalur pendidikan terdiri dari Pendidikan formal, non-

formal dan informal. Pendidikan formal sendiri memiliki beberapa jenjang pendidikan 

yang terdiri dari pendidikan anak usia dini (TK/RA), Pendidikan dasar (SD/MI), 

pendidikan menengah (SMK/SMA/MA) dan pendidikan tinggi (Universitas). Masing-

masing jenjang Pendidikan mempunyai peranan tersendiri dalam membentuk generasi 

muda dalam mewujudkan cita-citanya. Salah satu jenjang pendidikan menengah yaitu 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Bersekolah di SMK pada pandangan umum, 

khususnya bagi sebagian masyarakat Indonesia, diyakini sebagai jalan, atau pilihan dalam 

menempuh pendidikan yang akan memudahkan lulusannya dalam mencari pekerjaan, 

Listiara dalam Cahyani (2020). Akan tetapi menurut data Badan Pusat Statistika (BPS) 

lulusan SMK menjadi penyumbang tertinggi pengangguran terbuka di Indonesia. Pada 

tahun 2019 pengganguran lulusan SMK sebesar 10,36 persen dan pada tahun 2020 

pengganguran lulusan SMK mengalami kenaikan sebesar 13,55 persen dan pada tahun 

2021 sebesar 11,13 persen. Hal ini bertolak belakang dengan rencana awal untuk 

menjadikan lulusan SMK sebagai lulusan yang berkompetensi dan siap kerja serta 

mampu diserap langsung oleh dunia kerja.  

Fenomena mengenai banyaknya lulusan SMK menjadi penyumbang 

pengangguran terbanyak terjadi di salah satu SMK Negeri di Pandeglang yaitu SMK 

Negeri 4 Pandeglang. SMKN 4 Pandeglang merupakan sekolah menegah kejuruan yang 

berperan mendidik, membimbing dan membina siswa serta terus mengikuti tren 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terkini agar menjadi lulusan yang 

mempunya hard skill dan kompeten sehingga bisa menjadi tenaga kerja yang siap pakai 

dimasa depan. Namun pada kenyataannya, siswa lulusan SMKN 4 Pandeglang yang 

terserap oleh dunia kerja masih dalam kategori rendah.  
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Berkaitan dengan hal tersebut, ada kendala atau tantangan pandemi COVID-19 

yang dihadapi oleh beberapa sektor yang ada di Indonesia salah satunya pada sektor 

pendidikan khususnya peserta didik/siswa. Dari 56 juta siswa yang terdampak Covid-19 

sebagian besarnya merupakan siswa SMK yang mungkin menjadi penyebab lulusan SMK 

menjadi penyumbang tertinggi pengangguran terbuka di Indonesia. 

Upaya pemerintah untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 ini menyarankan 

para peserta didik untuk belajar dari rumah masing-masing dengan menggunakan sistem 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Dengan diadakannya pembelajaran jarak jauh (PJJ) itulah 

permasalahan lain yang dialami siswa semakin beragam. Sistem pembelajaran jarak jauh 

selama pandemi covid-19 yang diterapkan pada peserta didik memberikan efek samping 

negatif yang salah satunya adalah prokrastinasi (Gracelyta & Harlina, 2021). Sejalan 

dengan hasil penelitian Melgaard et al, (2021) pembelajaran jarak jauh selama pandemi 

COVID-19 berdampak negatif pada para pelaku prokrastinasi dalam hal kinerja 

akademik, keinginan mereka untuk belajar, dan keterlibatan belajar online karena 

kurangnya pengaturan diri mereka. Menurut Pradnyaswari & Susilawati, (2019) 

penundaan dalam mengerjakan tugas disebut dengan istilah prokrastinasi akademik. 

Prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal 

yang berhubungan dengan akademik, misalnya tugas sekolah atau kursus (Saraswati, 

2017). Sejalan dengan hasil penelitian Basilias dan Pedhu yang menunjukan bahwa dari 

55 siswa yang dijadikan sampel, diketahui 3 siswa (5,45%) yang memiliki tingkat 

prokrastinasi akademik pada kategori tinggi, 37 siswa (67,27%) yang memiliki tingkat 

prokrastinasi akademik pada kategori sedang, artinya  perilaku prokrastinasi akademik 

siswa yang masih banyak dilakukan adalah menunda mengerjakan tugas dan beralih 

melakukan kegiatan lain yang menyenangkan dan tidak penting, tidak memiliki tujuan, 

dan tidak memperhatikan waktu (Basilisa & Pedhu, 2021).Lumongga menjelaskan bahwa 

prokrastinasi dapat terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa hal diantara yaitu rendahnya 

efikasi diri dan kontrol diri (dalam Handoyo et al., 2020). 

Terdapat beberapa penelitian tentang prokrastinasi akademik yang sudah pernah 

dilakukan sebelumnya diantaranya penelitian Widyaningrum pada siswa SMAIT Depok 

yang menyatakan bahwa semakin baik kontrol diri dan efikasi diri siswa maka akan 

diikuti dengan semakin rendahnya prokrastinasi akademik, dan sebaliknya semakin 

rendah kontrol diri dan efikasi diri siswa maka akan semakin tinggi tingkat prokrastinasi 

akademik siswa (Widyaningrum & Susilarini, 2021). Berdasarkan hasil penelitian Clara 

(2018) pada siswa SMA X tangerang yang menunjukan hasil bahwa efikasi diri dan 

kontrol diri memiliki peran yang signifikan secara simultan terhadap prokrastinasi 

akademik yang artinya jika efikasi diri dan kontrol diri siswa rendah maka tingkat 

prokrastinasi akademik siswa akan tinggi 

Menghadapi fenomena penyebab prokrastinasi akademik seperti efikasi diri dan 

kontrol diri yang rendah menuntut siswa untuk memiliki keyakinan dalam diri sendiri dan 

kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku 

yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait “Pengaruh Efikasi Diri dan Kontrol Diri terhadap Prokrastinasi Akademik 

Siswa SMK Negeri 4 Pandeglang”. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang terdiri dari dua variabel bebas yaitu 

efikasi diri (X1), kontrol diri (X2) dan satu variabel terikat yaitu prokrastinasi akademik 

(Y). Sumber data yang digunakan adalah sumber primer. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket atau kuesioner melalui Google Formulir. Teknik yang digunakan 

untuk pengambilan sampel adalah teknik pengambilan acak (propotional random 

sampling) sampel dalam penelitian ini berjumlah 134 orang. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode statistik analisis regresi berganda dengan SPSS versi 

23. 

. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Profil responden dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMKN 4 Pandeglang 

kelas X-XII dari jurusan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran. Berdasarkan karakteristik 

jenis kelamin responden terlihat bahwa responden laki-laki sebanyak 3 orang dengan 

presentase sebesar 2% dan responden perempuan yaitu sebanyak 131 orang dengan 

presentasi sebesar 98%. Dan untuk responden dari kelas 10 berjumlah 68 orang dengan 

peresentase 34%, sedangkan kelas 11 berjumlah 65 orang atau 32% dan kelas 12 

berjumlah 69 orang dengan peresentase 34%. 

Analisis Data Statistik 

Hasil Uji Normalitas dan Linearitas 

Berdasarkan pada tabel 1 hasil perhitungan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, 

diketahui nilai signifikansi efikasi diri, kontrol diri dan prokrasrtinasi akademik yaitu 

sebesar 0,200, maka nilai 0,200 > 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa data variabel 

efikasi diri, kontrol diri dan prokrastinasi akademik berdistribusi normal. 

Berdasarkan tabel 2 diketahui nilai pada linearity sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

deviation from linearity 0,85 > 0,05. Maka dengan demikian dapat disimplkan bahwa 

variabel efikasi diri dan prokrastinasi akademik memiliki hubungan yang linear. 

Sedangkan untuk variabel kontrol diri dapat dilihat pada tabel 3 diperoleh nilai pada hasil 

linearity sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai deviation from linearity 0,060 > 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa antara variabel kontrol diri dan prokrastinasi 

akademik memiliki hubungan yang linear. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

antara variabel bebas atau X dan variabel terkait atau Y dalam penelitian ini memiliki 

hubungan yang linear dan memenuhi uji persyaratan linear. 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil Multikolinearitas dan Heterokedastisitas 

Berdasarkan output pada tabel Coefficients SPSS 23 .0 di atas, dapat dilihat bahwa 

nilai tolerance efikasi diri dan kontrol diri sebesar 0,971 > 0,10 dan nilai VIF 1,029 < 10. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada model regresi 

penelitian ini. Sehingga model regresi telah memenuhi uji asumsi klasik 

multikolinearitas. 

Berdasarkan pada output tabel correlations SPSS 23 di atas, dapat dilihat nilai 

signifikansi efikasi diri sebesar 0,195 > 0,05, dan nilai signifikansi kontrol diri sebesar 

0,088 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 

terjadi gejala heterokedastisitas. Selain menggunakan uji Spearman’s rho, uji 

heterskedastisitas juga dapat dilihat melalui scatterplot. Hasil output dapat dilihat pada 

gambar 1. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Dari tabel 6 dapat diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = 9,817 - 0,163X1 - 0,946 X2 

Berdasarkan tabel 6, nilai konstanta (a) sebesar 9,817 artinya jika efikasi diri (X1) dan 

kontrol diri (X2) bernilai 0, maka nilai prokrastinasi akademik bernilai positif sebesar 

9,817. Nilai koefisien regresi variabel efikasi diri (X1) yaitu sebesar -0,163 artinya jika 

efikasi diri mengalami peingkatan 1, maka prokrastinasi akademik (Y) mengalami 

penurunan sebesar -0,163. Koefisien X1 bernilai negatif artinya terjadi hubungan yang 

negatif antara Efikasi Diri (X1) dengan Prokrastinasi Akademik (Y). Hal ini menunjukan 

bahwa semakin rendah efikasi diri maka semakin tinggi prokrastinasi akademik. 

Nilai koefisien regresi variabel kontrol diri (X2) yaitu sebesar -0.946 artinya jika 

kontrol diri mengalami peingkatan 1, maka prokrastinasi akademik (Y) mengalami 

penurunan sebesar -0.946. Koefisien X2 bernilai negatif artinya terjadi hubungan yang 

negatif antara Kontrol Diri (X2) dengan Prokrastinasi Akademik (Y). Hal ini menunjukan 

bahwa semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi prokrastinasi akademik. 

Hasil penelitian menunjukan nilai koefisien regresi efikasi diri (-0,163) dan kontrol diri 

(-0.946); karena -0,946 > -0.163 maka kontrol diri merupakan variabel yang dominan 

pengaruhnya terhadap prokrastinasi akademik 

Analisis Hipotesis 

Hasil Uji T dan Uji F 

Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat bahwa Thitung efikasi diri (X1) adalah -0,099 dan 

Ttabel sebesar 1,978 pada signifikan 0,05 dengan df = n – k – 1 atau 134 – 2 – 1 = 131, 

maka didapat ttabel sebesar 1,978. Dapat diketahui bahwa Thitung dari efikasi diri -1,861 < 

Ttabel = 1,978. Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan dari variabel X1 terhadap Y karena nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara efikasi diri dengan 

prokrastinasi akademik. 

Kemudian dapat dilihat bahwa Thitung kontrol diri adalah -14,621 dan Ttabel pada 

signifikansi 0,05 dengan df = n – k – 1 atau 134 – 2 – 1 = 131, maka didapat Ttabel sebesar 

1,978. Dapat diketahui bahwa thitung dari kontrol diri diri = -14,621 > Ttabel = 1,978. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara kontrol 

diri dengan prokrastinasi akademik. 
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Dari tabel 8 maka dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 116,547. Nilai Ftabel 

dapat dicari pada tabel statistic pada taraf signifikansi 0.05, df 1 (jumlah variabel – 1) 

atau 3-1 = 2, dan df 2 = n-k-1 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel bebas) 

atau 134-2-1 = 131. Di dapatkan nilai Ftabel sebesar 3,07. Berdasarkan data di atas di 

peroleh nila Fhitung sebesar 116,547 yang disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

efikasi diri (X1), dan kontrol diri (X2) dengan prokrastinasi akademik (Y). Hal ini 

didasarkan pada nilai Fhitung > Ftabel yaitu 116,547 > 3,07. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa R Square atau R2 pada tabel model 

summary yaitu sebesar 0.640. Hal ini dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh efikasi 

diri (X1) dan kontrol diri (X2) terhadap prokrastinasi akademik (Y) adalah sebesar 64 % 

sedangkan sisanya 36% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel efikasi diri dan 

kontrol diri 

Pembahasan 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dari hasil 

perhitungan yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Berikut ini akan disajikan 

hasil pembahasan dari masing-masing hipotesi. 

Hasil uji normalitas variabel lingkungan keluarga menunjukkan Asymp.Sig (2-

tailed) sebesar 0,200 berarti > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data variabel efikasi 

diri yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. Kemudian berdasarkan 

hasil dari uji T diperoleh Thitung efikasi diri adalah -1,861 dan Ttabel pada signifikan 0,05 

dengan df = n-k-1 atau 134 – 2 – 1 = 131, maka didapatkan Ttabel sebesar 1,978. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Thitung dari efikasi diri -1,861 < Ttabel = 1, 978. Dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara efikasi diri dengan prokrastinasi 

akademik.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mudalifah 

& Madhuri, (2019) yang menyatakan ada pengaruh negatif yang signifikan efikasi diri 

terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa secara parsial. Senada dengan penelitian 

Paramithasari et al, (2022) bahwa efikasi diri berpengaruh negatif signifikan terhadap 

prokrastinasi akademik. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et 

al, (2020) menyimpulkan bahwa ada pengaruh negatif efikasi diri terhadap prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa Universitas 17 agustus 1945 Samarinda. 

Hasil uji normalitas variabel lingkungan keluarga menunjukkan Asymp.Sig (2-

tailed) sebesar 0,200 berarti > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data variabel kontrol 

diri yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. Kemudian berdasarkan 

hasil dari uji T diperoleh Thitung kontrol diri adalah -14,621 dan Ttabel pada signifikan 0,05 

dengan df = n-k-1 atau 134 – 2 – 1 = 131, maka didapatkan Ttabel sebesar 1,978. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Thitung dari kontrol diri -14,621 > Ttabel = 1, 978. 

Dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara kontrol diri dengan 

prokrastinasi akademik. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Paramithasari et al, (2022) bahwa kontrol diri berpengaruh negatif signifikan terhadap 

prokrastinasi akademik. Senada dengan penelitian Mudalifah & Madhuri, (2019) yang 

menyatakan ada pengaruh negatif yang signifikan kontrol diri terhadap prokrastinasi 

akademik mahasiswa secara parsial. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh 

Wulandari et al, (2020) menyimpulkan bahwa ada pengaruh negatif kontrol diri terhadap 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas 17 agustus 1945 Samarinda. 

Berdasarkan hasil hitung uji regresi berganda secara bersama-sama diperoleh Ẏ = 

9,817 - 0,163X1 - 0,946X2. Hal ini dapat diartikan jika Efikasi Diri (X1) dan Kontrol Diri 

(X2) bernilai 0, maka nila Prokrastinasi Akademik (Y) memiliki nilai sebesar 9,817. Nilai 

koefisien X1 sebesar -0,163 yang berarti apabila variavel Efikasi Diri (X1) mengalami 

peningkatan 1 poin maka Prokrastinasi Akademik (Y) akan menurun sebesar -0,163 pada 

konstanta 9,817 dengan asumsi nilai koefisien Kontrol Diri (X2) tetap. Koefisien bernilai 

negative maka hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh negative antara Efikasi Diri 

dengan Prokrastinasi Akademik, maka dapat disimpulkan semakin tinggi Efikasi diri 

semakin rendah Prokrastinasi Akademik siswa. 

Sedangkan nilai koefisien Kontrol Diri (X2) sebesar -0,946 yang berarti apabila 

variabel Kontrol Diri (X2) mengalami peningkatan 1 poin maka variabel Prokrastinasi 

Akademik (Y) akan meningkat sebesar -0,946 pada konstanta sebesar 9,817 dengan 

asumsi nilai koefisien Prokrastinasi Akademik (X1) tetap. Koefisien Kontrol Diri bernilai 

negative, yang berarti terjadi pengaruh negative antara variabel Kontrol Diri dengan 

Prokrastinasi Akademik. Hal ini menjelaskan semakin tinggi Kontrol Diri siswa maka 

akan mengurangi Prokrastinasi Akademik siswa.  

Selanjutnya, diketahui juga hasil dari Fhitung sebesar 116,547 > Ftabel sebesar 3,07 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Kesimpulannya, bahwa Efikasi Diri dan Kontrol Diri 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Prokrastinasi Akademik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mita wulandari, Siti Khumaidatul 

Umaroh dan Silvia Eka Mariskha tahun 2020 yang menunjukkan adanya pengaruh self 

efficacy dan self control terhadap prokrastinasi akademik ditunjukkan oleh nilai R² 

sebesar 0,400, yang berarti bahwa variasi prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh 

variabel self efficacy dan self control sebesar 40% (Wulandari et al., 2020). Selain itu 

sejalan dengan penelitian Khusnawatul Mudalifah dan Novi Ilham Madhuri tahun 2019 

yang menunjukkan bahwa. Ada pengaruh yang signifikan antara kontrol diri dan efikasi 

diri terhadap prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 

program studi pendidikan ekonomi semester VIII STKIP PGRI Tulungagung tahun 

2018/2019. Dengan nilai fhitung (18,968) > ftabel (3,18) dan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05 (Mudalifah & Madhuri, 2019). 

Dalam penelitian ini juga dilakukan uji koefisien determinasi, yang digunakan 

untuk mengukur seberapa berhasil model regresi yang digunakan dalam memprediksi 

nilai variabel terikat. Hasilnya, setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan 

program IBM SPSS versi 23 maka didapati nilai R2 sebesar 0,640 atau 64%. Artinya, 

bahwa variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan 
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sebesar 64% pengaruhnya terhadap variabel terikat yakni Prokrastinasi Akademik. 

Sedangkan sisanya sebesar 36% diterangkan variabel bebas lainnya diluar variabel efikasi 

diri dan kontrol diri. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 2 Hasil Uji Linearitas X1 

 
 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas X2 
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Gambar 1. Uji Heterokedastisitas Scatterplot 

 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Berganda 

 
Tabel 7. Hasil Uji T 

 
Tabel 8. Hasil Uji F 

 
Tabel 9. Hasil Uji Determinasi 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan temuan-temuan fakta dari penelitian yang telah dijelaskan 

pada bab-bab sebelumnya tentang pengaruh efikasi diri dan kontrol diri terhadap 

prokrastinasi akademik siswa jurusan otomatisasi tata kelaola perkantoran SMK Negeri 

4 Pandeglang, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara efikasi diri dengan prokrastinasi 

akademik. Hal ini dapat diartikan jika efikasi diri meningkat atau siswa memiliki efikasi 

diri yang tinggi maka tingkat prokrastinasi akademik akan menurun. Sebaliknya, jika 

efikasi diri siswa rendah, maka tingkat prokrastinasi akademik akan tinggi. 

2. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara kontrol diri dengan prokrastinasi 

akademik. Hal ini dapat diartikan jika kontrol diri dalam kegiatan belajar siswa atau siswa 

mempunyai kontrol diri yang tinggi, maka prokrastinasi akademik akan menurun. 

Sebaliknya, jika kontrol diri siswa rendah, maka tingkat prokrastinasi akademik akan 

tinggi. 

3. Terdapat pengaruh negatif antara efikasi diri dan kontrol diri terhadap 

prokrastinasi akademik. Hal ini dapat diartikan semakin tinggi efikasi diri dan kontrol diri 

maka akan semakin rendah prokrastinasi akademik siswa. Dan sebaliknya, jika efikasi 

diri dan kontrol diri rendah, maka akan meningkatkan prokrastinasi akademik siswa. 
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